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Abstrak: Penguatan moderasi beragama di perguruan 

tinggi merupakan langkah strategis dalam menjaga 

kerukunan dan memperkuat jati diri bangsa di tengah 

kemajemukan Indonesia. Perguruan tinggi sebagai pusat 

keilmuan dan pengembangan karakter memiliki peran 

penting dalam membentuk generasi muda yang toleran, 

inklusif, dan mampu hidup berdampingan dalam 

perbedaan. Artikel ini membahas upaya membangun 

ekosistem moderasi beragama di lingkungan kampus 

melalui pendidikan, dialog lintas agama, kebijakan 

institusional, serta peran dosen dan mahasiswa sebagai 

agen moderasi. Dengan merajut kebhinekaan dan 

menebar keharmonisan, perguruan tinggi diharapkan 

mampu menjadi ruang yang subur bagi tumbuhnya 

semangat kebangsaan dan nilai-nilai universal agama 

yang damai. Penguatan ini tidak hanya bertujuan untuk 

menciptakan suasana akademik yang harmonis, tetapi 

juga untuk membentuk karakter bangsa yang berakar 

pada nilai-nilai Pancasila dan semangat persatuan. 

Pendekatan kolaboratif antar civitas akademika menjadi 

kunci dalam membangun ketahanan sosial berbasis 

toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara dengan keberagaman etnis, agama, dan budaya, 

menghadapi tantangan besar dalam menjaga harmoni sosial. Perguruan tinggi memiliki 

peran strategis dalam membentuk generasi muda yang moderat dan toleran. Menurut 

Nasir dan Rijal (2020), institusi pendidikan tinggi Islam di Indonesia berperan penting 

dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama melalui kurikulum dan kegiatan 

kampus. Demikian pula, Sukrawati et al. (2023) menekankan pentingnya pendidikan 

agama di perguruan tinggi dalam meningkatkan sikap toleransi di kalangan mahasiswa. 

Ekawati et al. (2019) menambahkan bahwa integrasi nilai-nilai moderasi dalam 

kurikulum pendidikan tinggi dapat mengurangi potensi radikalisasi di kalangan 

mahasiswa. Selain itu, Muzaqi et al. (2023) menunjukkan bahwa model pembelajaran 

berbasis internalisasi, simulasi, refleksi, dan aksi efektif dalam meningkatkan moderasi 

beragama mahasiswa.  

Moderasi beragama di perguruan tinggi bukan hanya sekadar konsep teologis, 

tetapi juga merupakan strategi untuk membangun ekosistem akademik yang inklusif dan 

harmonis. Sudianto et al. (2020) mengungkapkan bahwa implementasi moderasi 

beragama di perguruan tinggi Islam di wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia dapat 

memperkuat hubungan antarumat beragama dan mencegah potensi konflik. Rosyid 
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(2022) menyatakan bahwa kebijakan moderasi beragama yang dikeluarkan pemerintah 

mendapatkan respons akademis dan sosial yang berbeda-beda dari civitas perguruan 

tinggi. Suwindia dan Kurniawati (2023) menambahkan bahwa strategi kolaboratif antar 

civitas akademika menjadi kunci dalam membangun ketahanan sosial berbasis toleransi 

dan penghargaan terhadap perbedaan . Habibi dan Bagiartha (2022) menunjukkan bahwa 

moderasi beragama dapat menjadi media pencegahan kekerasan seksual di perguruan 

tinggi keagamaan.  

Implementasi moderasi beragama di perguruan tinggi harus melibatkan seluruh 

elemen civitas akademika, termasuk dosen, mahasiswa, dan pimpinan institusi. Menurut 

Adi (2020), integrasi moderasi beragama sebagai hidden curriculum dalam 

pengembangan kurikulum di perguruan tinggi agama dapat membentuk karakter 

mahasiswa yang moderat. Muzaqi et al. (2023) menekankan pentingnya model 

pembelajaran berbasis ISRA dalam meningkatkan moderasi beragama mahasiswa. 

Rosyid (2022) menambahkan bahwa kebijakan moderasi beragama yang dikeluarkan 

pemerintah mendapatkan respons akademis dan sosial yang berbeda-beda dari civitas 

perguruan tinggi. Suwindia dan Kurniawati (2023) menyatakan bahwa hambatan dalam 

implementasi moderasi beragama di era kampus merdeka antara lain terbatasnya fasilitas 

dan infrastruktur, serta kesulitan dalam menyesuaikan kurikulum baru yang 

mengintegrasikan moderasi beragama.  

Dalam konteks global, moderasi beragama di perguruan tinggi juga menjadi 

perhatian internasional. Gunawan et al. (2024) menekankan bahwa pendidikan tinggi 

yang mengedepankan nilai-nilai moderasi dapat mencegah ekstremisme dan radikalisasi, 

serta mempromosikan perdamaian dan toleransi di tingkat global. Menurut Sudianto et 

al. (2020), implementasi moderasi beragama di perguruan tinggi Islam di wilayah 

perbatasan Indonesia-Malaysia dapat memperkuat hubungan antarumat beragama dan 

mencegah potensi konflik. Rosyid (2022) menyatakan bahwa kebijakan moderasi 

beragama yang dikeluarkan pemerintah mendapatkan respons akademis dan sosial yang 

berbeda-beda dari civitas perguruan tinggi . Suwindia dan Kurniawati (2023) 

menambahkan bahwa strategi kolaboratif antar civitas akademika menjadi kunci dalam 

membangun ketahanan sosial berbasis toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. 

Penguatan moderasi beragama di perguruan tinggi juga berkontribusi pada 

pembangunan karakter bangsa. Mahasiswa sebagai generasi penerus bangsa perlu 

dibekali dengan sikap toleran, terbuka, dan menghargai perbedaan. Menurut Adi (2020), 

integrasi moderasi beragama sebagai hidden curriculum dalam pengembangan kurikulum 

di perguruan tinggi agama dapat membentuk karakter mahasiswa yang moderat. Muzaqi 

et al. (2023) menekankan pentingnya model pembelajaran berbasis ISRA dalam 

meningkatkan moderasi beragama mahasiswa. Rosyid (2022) menyatakan bahwa 

kebijakan moderasi beragama yang dikeluarkan pemerintah mendapatkan respons 

akademis dan sosial yang berbeda-beda dari civitas perguruan tinggi . Suwindia dan 

Kurniawati (2023) menambahkan bahwa hambatan dalam implementasi moderasi 

beragama di era kampus merdeka antara lain terbatasnya fasilitas dan infrastruktur, serta 
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kesulitan dalam menyesuaikan kurikulum baru yang mengintegrasikan moderasi 

beragama . 

Selain itu, moderasi beragama di perguruan tinggi dapat memperkuat kohesi sosial 

dan mencegah konflik sosial yang disebabkan oleh intoleransi. Menurut Sudianto et al. 

(2020), implementasi moderasi beragama di perguruan tinggi Islam di wilayah perbatasan 

Indonesia-Malaysia dapat memperkuat hubungan antarumat beragama dan mencegah 

potensi konflik. Rosyid (2022) menyatakan bahwa kebijakan moderasi beragama yang 

dikeluarkan pemerintah mendapatkan respons akademis dan sosial yang berbeda-beda 

dari civitas perguruan tinggi. Suwindia dan Kurniawati (2023) menambahkan bahwa 

strategi kolaboratif antar civitas akademika menjadi kunci dalam membangun ketahanan 

sosial berbasis toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan. Habibi dan Bagiartha 

(2022) menunjukkan bahwa moderasi beragama dapat menjadi media pencegahan 

kekerasan seksual di perguruan tinggi keagamaan.  

Namun, tantangan dalam implementasi moderasi beragama di perguruan tinggi 

tidak dapat diabaikan. Menurut Suwindia dan Kurniawati (2023), hambatan dalam 

implementasi moderasi beragama di era kampus merdeka antara lain terbatasnya fasilitas 

dan infrastruktur, serta kesulitan dalam menyesuaikan kurikulum baru yang 

mengintegrasikan moderasi beragama. Rosyid (2022) menyatakan bahwa kebijakan 

moderasi beragama yang dikeluarkan pemerintah mendapatkan respons akademis dan 

sosial yang berbeda-beda dari civitas perguruan tinggi. Sudianto et al. (2020) 

mengungkapkan bahwa implementasi moderasi beragama di perguruan tinggi Islam di 

wilayah perbatasan Indonesia-Malaysia dapat memperkuat hubungan antarumat 

beragama dan mencegah potensi konflik. Habibi dan Bagiartha (2022) menunjukkan 

bahwa moderasi beragama dapat menjadi media pencegahan kekerasan seksual di 

perguruan tinggi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam fenomena penguatan moderasi 

beragama di perguruan tinggi. Pendekatan ini dinilai sesuai karena dapat menangkap 

dinamika sosial dan nilai-nilai yang berkembang di lingkungan akademik (Creswell, 

2014). Selain itu, metode ini telah terbukti efektif dalam studi pendidikan nilai dan 

multikulturalisme sebagaimana dijelaskan oleh Braun dan Clarke (2006), serta Seidman 

(2013) yang menekankan pentingnya wawasan kualitatif dalam memahami konteks 

pendidikan berbasis nilai. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan (library research), 

yaitu dengan menelaah berbagai literatur yang relevan seperti jurnal internasional, buku 

akademik, dan dokumen kebijakan. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk 

menggali ide-ide kunci tentang moderasi beragama dalam pendidikan tinggi sebagaimana 

dijelaskan oleh Azra (2020) dan diperkuat oleh temuan dalam jurnal internasional oleh 
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Alatas (2022) serta Ismail dan Noor (2021), yang menunjukkan pentingnya integrasi 

nilai-nilai moderat dalam kurikulum pendidikan tinggi di negara multikultural. 

Data dianalisis menggunakan content analysis dengan pendekatan tematik, yaitu 

mengelompokkan data ke dalam tema-tema seperti toleransi, dialog antaragama, dan 

pembentukan karakter bangsa. Teknik ini sesuai dengan pendekatan yang digunakan oleh 

Elo dan Kyngäs (2008) dalam analisis isi kualitatif, serta Miles dan Huberman (1994) 

yang menekankan pentingnya coding dalam membangun pemahaman konseptual 

terhadap data. Pendekatan ini juga digunakan oleh Hashim (2019) dalam penelitiannya 

tentang praktik pendidikan multikultural berbasis agama di perguruan tinggi Asia 

Tenggara. 

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan penelaahan sejawat (peer 

review), yang bertujuan untuk mengurangi bias dan meningkatkan validitas hasil temuan. 

Metode ini telah digunakan secara luas dalam penelitian sosial seperti dijelaskan oleh 

Lincoln dan Guba (1985), serta dibuktikan efektivitasnya dalam konteks pendidikan oleh 

O’Leary (2017). Selain itu, jurnal oleh Huda et al. (2020) menunjukkan bahwa triangulasi 

sangat relevan untuk menganalisis nilai-nilai lintas budaya dalam pendidikan tinggi 

berbasis agama. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penguatan Moderasi Beragama di Perguruan Tinggi 

Moderasi beragama di perguruan tinggi menjadi krusial untuk membentuk sikap 

toleransi dan mencegah radikalisasi di kalangan mahasiswa. Pendidikan tinggi memiliki 

peran strategis dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama sebagai bagian dari 

pembentukan karakter bangsa. Implementasi moderasi beragama dapat dilakukan melalui 

kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, dan pelatihan bagi dosen dan mahasiswa. 

(Sukrawati, 2023; Lestari, et al., 2023; Rosyid, 2022). 

Moderasi beragama di perguruan tinggi sangat penting karena memiliki delapan 

fungsi utama dalam menjaga keseimbangan kehidupan beragama dan bernegara: (1) 

sebagai benteng menangkal radikalisme dan ekstremisme yang kerap menyusup ke 

lingkungan kampus. (2), memperkuat sikap toleransi dan inklusivitas antarmahasiswa 

dari latar belakang agama dan budaya yang beragam. (3) menjaga keutuhan NKRI 

melalui internalisasi nilai-nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika. (4) mempersiapkan 

mahasiswa menghadapi arus globalisasi dan digitalisasi yang dapat menyebarkan paham 

keagamaan menyimpang. (5) membentuk karakter bangsa yang beradab dan santun 

melalui penghayatan nilai-nilai keagamaan yang seimbang. (6) menciptakan ruang 

akademik yang damai dan harmonis bebas dari ujaran kebencian. (7), mendorong 

partisipasi aktif mahasiswa sebagai agen perubahan dalam membangun masyarakat yang 

plural dan damai. Dan (8), memperkuat peran institusi pendidikan tinggi sebagai pusat 

kajian keislaman dan keberagamaan yang moderat dan toleran.  

Terdapat lima nilai utama moderasi beragama yang perlu ditanamkan di perguruan 

tinggi meliputi: (1) komitmen kebangsaan, (2) toleransi, (3) anti-kekerasan, (4) Ramah 

terhadap Budaya lokal, dan (5) keadilan. Komitmen kebangsaan menekankan pentingnya 
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kesetiaan terhadap Pancasila, UUD 1945, dan NKRI sebagai landasan kehidupan 

berbangsa yang damai. Toleransi mendorong sikap saling menghargai perbedaan agama, 

suku, dan budaya di lingkungan kampus yang multikultural. Nilai anti-kekerasan 

mengajarkan mahasiswa untuk menolak segala bentuk kekerasan dalam beragama dan 

menyelesaikan perbedaan melalui dialog. Penerimaan terhadap tradisi lokal mendorong 

sikap terbuka terhadap praktik keagamaan yang berakar pada budaya masyarakat, selama 

tidak bertentangan dengan nilai agama. Sementara itu, nilai keadilan mengedepankan 

perlakuan setara bagi semua sivitas akademika tanpa diskriminasi dalam hak-hak 

beragama, sosial, dan akademik. Kelima nilai ini menjadi fondasi penting dalam 

membentuk karakter mahasiswa yang religius, moderat, dan berwawasan kebangsaan. 

 

Nilai-nilai utama Moderasi Beragama pada Perguruan Tinggi terangkum dalam 

gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Nilai-Nilai Utama Moderasi Beragama pada Perguruan Tinggi  

 

Implementasi moderasi beragama dapat dilakukan melalui pendekatan kurikuler 

dan ekstrakurikuler. Kurikulum dapat memuat mata kuliah yang mengajarkan nilai-nilai 

moderasi beragama, sementara kegiatan ekstrakurikuler seperti dialog antaragama dan 

pelatihan kepemimpinan dapat memperkuat pemahaman dan sikap moderat mahasiswa. 

Selain itu, pelatihan bagi dosen untuk mengintegrasikan nilai-nilai moderasi dalam proses 

pembelajaran juga sangat penting. (Adhi, 2024; Umbar & Bulgini, 2023; Hefni, 2023). 

Strategi implementasi moderasi beragama di perguruan tinggi, yang dirancang 

untuk menciptakan lingkungan akademik yang inklusif, toleran, dan harmonis, 

diantaranya: (1) Integrasi Moderasi Beragama dalam Kurikulum; (2) Pengembangan 

Budaya Akademik yang Moderat; (3) Penguatan Moderasi Beragama Melalui Tridharma 

Perguruan Tinggi; (4) Peningkatan Kapasitas Dosen dan Tenaga Kependidikan; (5) 

Penguatan Peran Mahasiswa; (6) Penguatan Kerjasama dengan Pihak Eksternal; dan (7) 
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Pengembangan Ekosistem Digital. 

Disisi lain teknologi informasi dan komunikasi dapat dimanfaatkan untuk 

menyebarkan nilai-nilai moderasi beragama. Platform digital seperti media sosial, 

website kampus, dan aplikasi pembelajaran dapat digunakan untuk menyelenggarakan 

seminar, diskusi, dan pelatihan yang mengedukasi mahasiswa tentang pentingnya 

moderasi beragama. Penggunaan teknologi juga memungkinkan penyebaran informasi 

yang cepat dan luas kepada mahasiswa di berbagai daerah. (Astuti, 2023; Hefni, 2023; 

Umbar & Bulgini, 2023). 

Evaluasi dan monitoring terhadap implementasi moderasi beragama penting 

dilakukan untuk mengetahui efektivitas program yang telah dijalankan. Metode evaluasi 

dapat berupa survei, wawancara, dan diskusi kelompok terfokus (FGD) dengan 

mahasiswa dan dosen. (Lestari, et al, 2023; Sukmawati, et al., 2023; Rosyid, 2022). Hasil 

evaluasi dapat digunakan untuk memperbaiki dan menyempurnakan program moderasi 

beragama di perguruan tinggi. 

Evaluasi dan monitoring dalam implementasi moderasi beragama di perguruan 

tinggi dilakukan melalui pendekatan sistematis dan berkelanjutan untuk memastikan 

efektivitas program. Proses ini mencakup penilaian aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik mahasiswa melalui evaluasi formatif dan sumatif dalam bentuk tes, 

observasi kelas, serta proyek berbasis nilai-nilai moderasi. Selain itu, survei dan angket 

berkala digunakan untuk mengukur persepsi dan sikap moderat mahasiswa dan dosen, 

yang diperkuat dengan wawancara mendalam dan forum diskusi kelompok terarah (FGD) 

sebagai evaluasi kualitatif.  

Monitoring juga dilakukan melalui audit kurikulum oleh unit penjaminan mutu, 

serta penggunaan platform digital dan learning management system (LMS) untuk 

menganalisis partisipasi dan capaian pembelajaran moderasi beragama secara real-time. 

Pendekatan ini bertujuan tidak hanya untuk mengukur hasil, tetapi juga untuk merancang 

perbaikan berkelanjutan dalam penguatan nilai-nilai keberagamaan yang inklusif dan 

toleran di lingkungan kampus. 

Implementasi moderasi beragama di perguruan tinggi juga memiliki beberapa 

tantangan antara lain: (1) kurangnya pemahaman mahasiswa tentang moderasi, (2) 

adanya kelompok mahasiswa yang intoleran, dan (3) kurangnya dukungan dari pihak 

manajemen perguruan tinggi. Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan komitmen 

bersama dari seluruh civitas akademika untuk menciptakan lingkungan kampus yang 

inklusif dan toleran. 

Dosen memiliki peran sentral dalam penguatan moderasi beragama di perguruan 

tinggi. Sebagai aktor utama dalam ekosistem perkuliahan, dosen berfungsi sebagai role 

model bagi mahasiswa, mengingat kelebihan dan keistimewaannya yang dapat 

menginspirasi mahasiswanya dalam melihat masa depannya. (Dewindah, 2023; Zulfikar 

Hafizd, 2023). Melalui metode pembelajaran yang inklusif dan dialogis, dosen dapat 

menanamkan nilai-nilai moderasi kepada mahasiswa.  

Selain itu, dosen juga dapat menjadi teladan dalam sikap toleransi dan menghargai 

perbedaan. Dalam konteks moderasi beragama, dosen memiliki tanggung jawab untuk 
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mendekatkan, memberikan pemahaman terhadap mahasiswa hingga masyarakat terkait 

isu-isu perpecahan, inklusivitas, dan tidak menerima paham yang berbeda dalam 

bernegara dan beragama. Pendidikan Agama di perguruan tinggi memiliki peran krusial 

dalam membentuk karakter dan pemahaman agama yang moderat pada mahasiswa. 

(Nurdin,  & Aswin, 2024; Sukrawati, 2023). 

Berdasarkan argumen di atas, dosen tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, tetapi 

juga sebagai agen perubahan yang mempromosikan toleransi dan penghargaan terhadap 

perbedaan di lingkungan akademik. Melalui peran ini, dosen dapat membantu 

membentuk generasi muda yang memiliki pemahaman agama yang moderat dan sikap 

toleran, yang pada gilirannya akan berkontribusi pada terciptanya harmoni sosial di 

masyarakat.  

 

Merajut Kebhinekaan dan Menebar Keharmonisan 

Merajut kebhinekaan dan menebar keharmonisan di perguruan tinggi adalah tugas 

bersama yang memerlukan kolaborasi antara dosen, mahasiswa, dan seluruh civitas 

akademika (Cahyono et al., 2020; Fuad, 2013). Dengan mengintegrasikan nilai-nilai 

multikultural dalam kurikulum, kegiatan kemahasiswaan, dan pengabdian kepada 

masyarakat, perguruan tinggi dapat menjadi agen perubahan dalam membangun 

masyarakat yang toleran dan inklusif (Nawangsih et al., 2022; Wulandari, 2020). Sebagai 

institusi pendidikan tinggi, perguruan tinggi harus mampu menjadi contoh dalam merajut 

kebhinekaan dan menebar keharmonisan di tengah masyarakat yang majemuk (Siregar, 

2021; Camelia & Suryandari, 2022). 

Kebhinekaan merupakan salah satu nilai fundamental yang menjadi pondasi 

kehidupan berbangsa dan bernegara, terutama di negara yang plural seperti Indonesia 

(Setiadi & Wibowo, 2019; Haryanto & Sulistyo, 2021). Nilai kebhinekaan mendorong 

terwujudnya sikap saling menghargai antar berbagai suku, agama, budaya, dan golongan 

sehingga memperkuat persatuan nasional (Amiruddin & Saputra, 2020; Kusuma & 

Rahmat, 2018). Dengan menghormati perbedaan, kebhinekaan menjadi modal sosial 

yang penting untuk menciptakan harmoni dalam masyarakat yang majemuk (Santoso & 

Nugroho, 2017; Prasetyo & Anwar, 2019). Oleh karena itu, pemahaman dan pengamalan 

nilai kebhinekaan harus menjadi bagian integral dalam pendidikan kebangsaan dan 

kehidupan sosial sehari-hari (Firdaus & Lestari, 2020; Rahman & Fauzi, 2021). 

Penguatan nilai kebhinekaan diharapkan dapat meminimalisir potensi konflik 

sosial yang muncul akibat perbedaan identitas kelompok (Nugraha & Sari, 2018; Hidayat 

& Sulaiman, 2019). Negara memiliki peran strategis dalam menjamin keberlangsungan 

kebhinekaan melalui kebijakan inklusif dan program-program yang menumbuhkan 

toleransi antarwarga (Wijaya & Purnama, 2020; Putri & Nasution, 2019). Selain itu, 

peran pendidikan sangat krusial dalam menanamkan nilai-nilai kebhinekaan kepada 

generasi muda agar mampu hidup berdampingan secara damai dan produktif (Hamdani 

& Sari, 2020; Fadli & Maulana, 2021). Dengan demikian, kebhinekaan bukan hanya 

sekadar keberagaman fisik, melainkan sebuah semangat kolektif yang memperkuat 

identitas nasional sekaligus menjamin keadilan sosial bagi seluruh warga negara 
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(Kurniawan & Hartono, 2022; Sari & Pranoto, 2021). 

Nilai-nilai utama kebhinekaan yang harus diterapkan meliputi penghargaan 

terhadap perbedaan, inklusivitas, toleransi, keadilan sosial, dan dialog antarbudaya. 

Penghargaan terhadap perbedaan mendorong civitas akademika untuk menerima 

keberagaman latar belakang budaya, agama, dan suku bangsa secara positif (Setiadi & 

Wibowo, 2019; Amiruddin & Saputra, 2020). Sementara itu, inklusivitas dan toleransi 

menjadi fondasi agar semua pihak merasa diterima tanpa diskriminasi, sehingga tercipta 

suasana akademik yang kondusif (Firdaus & Lestari, 2020; Hamdani & Sari, 2020). 

Keadilan sosial dan dialog antarbudaya juga penting untuk menyeimbangkan hak dan 

kewajiban serta membuka ruang komunikasi yang sehat antar berbagai kelompok 

(Haryanto & Sulistyo, 2021; Kusuma & Rahmat, 2018). 

Selain itu, nilai solidaritas, keterbukaan, kerjasama, saling menghormati, dan 

kesetaraan juga wajib diinternalisasi di perguruan tinggi untuk memperkuat kebhinekaan 

(Kurniawan & Hartono, 2022; Prasetyo & Anwar, 2019). Solidaritas memperkuat rasa 

kebersamaan dan tanggung jawab sosial antar civitas akademika, sedangkan keterbukaan 

menjadi kunci untuk menerima ide dan pandangan baru dari berbagai latar belakang 

(Santoso & Nugroho, 2017; Putri & Nasution, 2019). Kerjasama antar kelompok yang 

berbeda akan menghasilkan kolaborasi produktif yang berkontribusi pada kemajuan 

perguruan tinggi (Rahman & Fauzi, 2021; Nugraha & Sari, 2018). Selanjutnya, saling 

menghormati dan kesetaraan memastikan setiap individu diperlakukan adil dan memiliki 

kesempatan yang sama dalam segala aspek kehidupan kampus (Hidayat & Sulaiman, 

2019; Wijaya & Purnama, 2020). Dengan menerapkan kesepuluh nilai ini, perguruan 

tinggi dapat menjadi contoh dalam merajut kebhinekaan dan menebar keharmonisan di 

masyarakat luas. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai utama 

kebhinekaan yang harus diterapkan di perguruan tinggi meliputi penghargaan terhadap 

perbedaan, inklusivitas, toleransi, keadilan sosial, dialog antarbudaya, solidaritas, 

keterbukaan, kerjasama, saling menghormati, dan kesetaraan. Penerapan nilai-nilai 

tersebut sangat penting untuk menciptakan lingkungan akademik yang harmonis, 

inklusif, dan produktif, sekaligus membentuk lulusan yang mampu menghargai 

keberagaman serta berkontribusi positif dalam masyarakat yang majemuk dan beragam. 

Dengan menginternalisasi nilai-nilai kebhinekaan ini, perguruan tinggi dapat menjadi 

agen perubahan dalam merajut persatuan dan menebar keharmonisan di tingkat nasional 

maupun global. 

Salah satu cara efektif untuk merajut kebhinekaan di perguruan tinggi adalah 

dengan mengembangkan program-program yang secara khusus dirancang untuk 

mempromosikan keharmonisan dan inklusi antar civitas akademika. Program-program 

ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengenalan budaya dan latar belakang yang 

beragam, tetapi juga sebagai wadah untuk membangun komunikasi yang sehat serta 

saling pengertian antar mahasiswa. Dengan demikian, mahasiswa tidak hanya belajar 

secara akademik, tetapi juga memperoleh pengalaman langsung dalam menghargai 

perbedaan dan membangun hubungan yang harmonis di lingkungan kampus. 



Seminar Nasional Universitas Dharmawangsa 2025 P.Issn : 2808-859X 

“Penguatan Moderasi Beragama Pada Perguruan Tinggi" E.Issn : 2809-0853 

 

 

334  

Program-program tersebut dapat berbentuk kegiatan ekstrakurikuler seperti klub 

budaya, kelompok diskusi lintas agama, atau komunitas seni yang melibatkan partisipasi 

aktif mahasiswa dari berbagai latar belakang. Selain itu, workshop dan seminar yang 

mengangkat tema multikulturalisme, toleransi, dan inklusi sosial juga penting untuk 

menambah wawasan sekaligus meningkatkan kesadaran akan pentingnya kebhinekaan. 

Kegiatan-kegiatan ini dapat mendorong dialog terbuka dan konstruktif yang memperkuat 

solidaritas serta mengurangi potensi konflik antar kelompok di kampus. 

Lebih jauh lagi, perguruan tinggi juga dapat mengintegrasikan program 

kebhinekaan dalam kegiatan pengabdian masyarakat dan penelitian, sehingga nilai-nilai 

keberagaman tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi juga diimplementasikan dalam 

tindakan nyata. Dengan melibatkan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan sosial 

yang bersifat inklusif, mereka dapat mengasah kemampuan beradaptasi dan bekerjasama 

dalam lingkungan yang heterogen. Cara ini diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran 

kolektif dan membentuk budaya kampus yang ramah terhadap perbedaan, sekaligus 

menebar keharmonisan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Perguruan tinggi juga dapat mengembangkan kurikulum yang secara khusus 

dirancang untuk mempromosikan keharmonisan dan inklusi di antara mahasiswa dari 

berbagai latar belakang (Kusumawati, 2018; Mulyadi, 2020). Kurikulum tersebut dapat 

berupa mata kuliah yang mengintegrasikan nilai-nilai kebhinekaan, toleransi, dan 

penghormatan terhadap perbedaan budaya, agama, serta suku bangsa. Melalui 

pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga 

dibekali pemahaman mendalam tentang pentingnya hidup berdampingan secara harmonis 

dalam keberagaman. 

Merajut kebhinekaan dan menebar keharmonisan di perguruan tinggi, peran aktif 

mahasiswa sangatlah penting sebagai agen perubahan (Sulistiyani, 2019; Widyastuti, 

2020). Mahasiswa memiliki potensi besar untuk menjadi pelopor dalam 

mengkampanyekan nilai-nilai inklusi dan toleransi di lingkungan kampus. Dengan 

membentuk komunitas atau organisasi yang berfokus pada dialog antarbudaya dan kerja 

sama lintas kelompok, mahasiswa dapat menumbuhkan semangat persatuan sekaligus 

mengurangi potensi konflik yang mungkin muncul akibat perbedaan. 

Selain itu, perguruan tinggi juga dapat memperluas jangkauan program 

keharmonisan melalui kerja sama dengan berbagai pihak di luar kampus, seperti 

organisasi kemasyarakatan maupun lembaga swadaya masyarakat (Hartono, 2017; 

Santoso, 2019). Kolaborasi ini memungkinkan pertukaran pengalaman dan sumber daya 

dalam rangka membangun program-program inklusif yang berdampak lebih luas. Melalui 

kemitraan ini, kampus dapat menjadi pusat pengembangan nilai-nilai kebhinekaan yang 

tidak hanya dirasakan di lingkungan akademik tetapi juga di masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, komitmen dan kesadaran dari semua pihak di 

perguruan tinggi sangat dibutuhkan, mulai dari guru besar, dosen, mahasiswa, hingga staf 

administrasi (Kusumawati, 2018; Mulyadi, 2020). Kesadaran kolektif ini akan 

mempermudah proses internalisasi nilai-nilai kebhinekaan dan pengelolaan keragaman 

yang efektif. Dengan begitu, setiap civitas akademika dapat berperan aktif dalam 
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menciptakan lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya keharmonisan. 

Selain itu, pengembangan kebijakan internal yang mendukung kebhinekaan juga 

menjadi bagian penting dalam upaya ini. Perguruan tinggi perlu memastikan bahwa 

kebijakan akademik dan non-akademik memberikan ruang bagi semua kelompok untuk 

berpartisipasi secara setara dan merasa dihargai (Hartono, 2017; Sulistiyani, 2019). 

Kebijakan yang inklusif ini akan memperkuat rasa keadilan dan memperkecil risiko 

diskriminasi atau marginalisasi di lingkungan kampus. 

Dengan demikian, perguruan tinggi dapat menjadi wadah yang efektif untuk 

merajut kebhinekaan dan menebar keharmonisan di kalangan mahasiswa, sehingga 

mampu menciptakan suasana yang harmonis, inklusif, dan produktif. Lingkungan 

kampus yang seperti ini tidak hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga 

membentuk lulusan yang siap menghadapi tantangan sosial di masyarakat yang majemuk 

(Santoso, 2019; Widyastuti, 2020). Dengan kata lain, lingkungan kampus yang inklusif 

dan harmonis tidak hanya mendukung keberhasilan akademik mahasiswa, tetapi juga 

membentuk lulusan yang memiliki kesadaran sosial, empati, dan keterampilan 

antarbudaya, sehingga mereka siap menghadapi berbagai tantangan sosial di masyarakat 

yang majemuk dan kompleks. 

 

Pembentukan Karakter Bangsa Melalui Pendidikan 

Pembentukan karakter bangsa melalui pendidikan merupakan proses yang sangat 

penting dalam membentuk generasi muda yang tidak hanya memiliki kemampuan 

akademik, tetapi juga memiliki nilai-nilai moral, etika, dan sikap sosial yang baik. 

Pendidikan berperan sebagai wadah untuk menanamkan nilai-nilai kebangsaan seperti 

kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan rasa cinta tanah air yang menjadi dasar dalam 

kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Melalui pembelajaran yang holistik, interaksi 

sosial, dan lingkungan pendidikan yang mendukung, karakter bangsa dapat dibentuk 

dengan kuat sehingga menghasilkan individu yang mampu berkontribusi positif bagi 

pembangunan bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus dirancang tidak hanya untuk 

meningkatkan pengetahuan, tetapi juga untuk mengembangkan sikap dan perilaku yang 

mencerminkan jati diri bangsa yang berintegritas dan berwawasan luas. 
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Gambar 2: Alur Pikir Pengembangan Karakter Bangsa 

Kemendikbud (2017) menyatakan bahwa karakter merupakan proses pendidikan yang 

berkelanjutan untuk menumbuhkan nilai-nilai moral, etika, dan sikap positif dalam diri peserta 

didik. Proses ini bertujuan membentuk pribadi yang berintegritas, bertanggung jawab, dan 

mampu berperilaku sesuai dengan norma-norma sosial dan budaya bangsa. Melalui pendidikan 

karakter, peserta didik diarahkan untuk menginternalisasi nilai-nilai luhur yang menjadi landasan 

dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara, sehingga menghasilkan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga bermoral dan beretika. Pendidikan karakter menjadi 

fondasi penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendukung 

pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh. 

Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

diharapkan menjadi pintu masuk bergulirnya reformasi pendidikan, baik di lingkungan pusat, 

maupun di lingkungan pemerintah daerah, satuan pendidikan, bahkan di lingkungan masyarakat 

dan keluarga. Kedua program ini dirancang untuk menanamkan nilai-nilai utama seperti 

religiusitas, nasionalisme, kemandirian, gotong royong, dan integritas dalam proses pembelajaran 

yang holistik. Melalui integrasi PPK dan GLN, pendidikan tidak hanya difokuskan pada 

pencapaian akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan penguatan budaya literasi, 

sehingga diharapkan mampu menciptakan ekosistem pendidikan yang inklusif, berdaya saing, 

dan berkelanjutan. 

 
Gambar 3: Karakter sebagai Proses Pendidikan (Kemendikbu, 2017). 

 

Perilaku berkarakter merupakan hasil dari proses pendidikan yang menyentuh 

empat aspek utama manusia, yaitu olah hati, olah rasa atau karsa, olah raga, dan olah 
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pikir. Olah hati berhubungan dengan pembentukan moral dan spiritual peserta didik, 

termasuk nilai kejujuran, tanggung jawab, dan empati. Melalui olah hati, seseorang 

mampu membedakan yang benar dan salah serta menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai 

pedoman dalam bertindak. Sementara itu, olah rasa atau karsa mengembangkan 

kepekaan estetika, budaya, serta dorongan untuk berkarya dan berbuat kebaikan, yang 

menjadi landasan dalam menjalin hubungan sosial yang harmonis. 

Di sisi lain, olah raga berfokus pada pembentukan jasmani yang sehat dan kuat, 

serta nilai-nilai kedisiplinan, sportivitas, dan kerja sama yang penting dalam kehidupan 

bersama. Sedangkan olah pikir menekankan pada pengembangan kemampuan 

intelektual, seperti berpikir kritis, logis, kreatif, dan inovatif, yang sangat dibutuhkan 

dalam menghadapi tantangan zaman. Integrasi keempat unsur tersebut dalam 

pendidikan karakter bertujuan membentuk manusia yang seimbang secara emosional, 

sosial, fisik, dan intelektual, sehingga siap menjadi warga negara yang produktif, 

bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi bangsa dan negara. 

 
Gambar 4: Perilaku Berkarakter 

 

Pembentukan karakter bangsa merupakan aspek fundamental dalam 

pembangunan sumber daya manusia yang berkelanjutan, dan perguruan tinggi memiliki 

peran strategis dalam proses ini (Santoso, 2019; Prasetyo & Nugroho, 2020). Pendidikan 

tinggi tidak hanya menyiapkan mahasiswa secara akademik, tetapi juga membentuk 

mereka menjadi individu yang beretika, bertanggung jawab, dan memiliki rasa cinta 

tanah air. Dengan demikian, perguruan tinggi menjadi lembaga kunci dalam membentuk 

karakter bangsa yang kuat dan berintegritas (Wijayanti & Hartono, 2021; Sari & Kusuma, 

2018). 
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Gambar 5: Pelaksanaan Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi 

 

Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum perguruan tinggi merupakan 

langkah penting untuk memberikan landasan nilai yang kokoh bagi mahasiswa 

(Ramadhan & Lestari, 2019; Hidayat & Sulaiman, 2020). Mata kuliah yang mengajarkan 

etika, nilai-nilai kebangsaan, dan kepemimpinan mampu menumbuhkan kesadaran 

mahasiswa akan pentingnya menjaga persatuan dan keutuhan bangsa. Kurikulum yang 

dirancang dengan mempertimbangkan aspek karakter ini dapat membantu mahasiswa 

menginternalisasi nilai-nilai moral yang sesuai dengan budaya dan norma nasional 

(Kusumawati & Fahmi, 2021; Santoso & Wicaksono, 2019). 

Peran dosen dalam pembentukan karakter bangsa sangat vital karena mereka 

adalah teladan sekaligus fasilitator dalam proses pembelajaran (Putra & Sari, 2018; 

Wulandari & Kurniawan, 2020). Dosen yang mampu mengintegrasikan pendidikan 

karakter dalam metode pengajaran dapat memotivasi mahasiswa untuk mengembangkan 

sikap positif, seperti integritas, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap sesama. 

Pendekatan pembelajaran yang holistik ini membantu mahasiswa tidak hanya belajar 

teori, tetapi juga mengaplikasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-hari (Hadi 

& Ningsih, 2019; Fauzi & Rahman, 2021). 

Selain melalui kurikulum, pembentukan karakter bangsa juga dapat diwujudkan 

melalui berbagai kegiatan kemahasiswaan yang bersifat sosial dan budaya (Kusumawati 

& Fahmi, 2021; Santoso & Wicaksono, 2019). Kegiatan seperti organisasi 

kemahasiswaan, pengabdian masyarakat, dan seminar kebangsaan memberikan ruang 

bagi mahasiswa untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan mengimplementasikan nilai-nilai 

karakter dalam konteks nyata. Hal ini memperkuat kesadaran sosial dan menumbuhkan 

sikap empati serta solidaritas di antara mahasiswa (Handayani & Nugroho, 2018; 

Rahman & Fauzi, 2020). 
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Pengembangan program pengabdian masyarakat yang melibatkan mahasiswa juga 

menjadi sarana penting dalam pembentukan karakter bangsa (Rahman & Fauzi, 2020; 

Yuliani & Prasetyo, 2019). Melalui pengalaman langsung di lapangan, mahasiswa belajar 

memahami dan menghargai keberagaman budaya serta kondisi sosial masyarakat. 

Keterlibatan aktif ini mendorong mahasiswa untuk berkontribusi secara positif dan 

bertanggung jawab terhadap pembangunan bangsa serta memperkuat jiwa kebangsaan 

mereka (Lestari & Sari, 2021; Handayani & Nugroho, 2018). 

Pembentukan karakter bangsa di perguruan tinggi juga berkaitan dengan 

penanaman nilai-nilai Pancasila sebagai ideologi bangsa (Setiawan & Prabowo, 2020; 

Kusuma & Wibowo, 2019). Perguruan tinggi berperan dalam mengajarkan dan 

mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam setiap aspek kehidupan kampus, sehingga 

mahasiswa memahami makna Pancasila sebagai pedoman dalam berperilaku dan 

berinteraksi dengan sesama warga negara. Pendidikan Pancasila yang efektif menjadi 

fondasi dalam membentuk karakter bangsa yang berintegritas dan berwawasan 

kebangsaan (Santoso, 2019; Prasetyo & Nugroho, 2020). 

Komitmen perguruan tinggi untuk menciptakan lingkungan akademik yang 

inklusif dan menghargai keberagaman juga menjadi bagian penting dalam pembentukan 

karakter bangsa (Wijayanti & Hartono, 2021; Sari & Kusuma, 2018). Lingkungan yang 

kondusif ini memungkinkan mahasiswa dari berbagai latar belakang untuk belajar 

bersama, menghormati perbedaan, dan menumbuhkan rasa persatuan. Pendekatan ini 

membentuk karakter mahasiswa yang terbuka, toleran, dan siap menghadapi dinamika 

sosial di masyarakat (Ramadhan & Lestari, 2019; Hidayat & Sulaiman, 2020). 

Penguatan karakter bangsa juga dapat didukung melalui pengembangan 

kepemimpinan mahasiswa yang berbasis nilai-nilai etika dan kebangsaan (Kusumawati 

& Fahmi, 2021; Santoso & Wicaksono, 2019). Program pelatihan kepemimpinan yang 

menanamkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial mempersiapkan 

mahasiswa untuk menjadi pemimpin yang berintegritas dan mampu membawa perubahan 

positif di masyarakat. Kepemimpinan yang berkarakter menjadi kunci keberhasilan 

pembangunan bangsa secara berkelanjutan (Putra & Sari, 2018; Wulandari & Kurniawan, 

2020). 

Selain itu, penggunaan teknologi dan media digital dalam pendidikan karakter 

juga menjadi peluang baru yang dapat dimanfaatkan perguruan tinggi (Hadi & Ningsih, 

2019; Fauzi & Rahman, 2021). Melalui platform digital, nilai-nilai kebangsaan dan 

karakter dapat disebarkan lebih luas dan diterima oleh mahasiswa dengan cara yang lebih 

interaktif dan menarik. Inovasi dalam pembelajaran digital ini mendukung pembentukan 

karakter bangsa yang adaptif dan relevan dengan perkembangan zaman (Setiawan & 

Prabowo, 2020; Kusuma & Wibowo, 2019). 

Secara keseluruhan, pembentukan karakter bangsa melalui pendidikan di 

perguruan tinggi adalah proses yang kompleks dan berkelanjutan yang melibatkan 

berbagai aspek akademik dan non-akademik (Santoso, 2019; Prasetyo & Nugroho, 2020). 

Melalui integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum, peran aktif dosen, kegiatan 

kemahasiswaan, pengabdian masyarakat, dan lingkungan yang inklusif, perguruan tinggi 
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dapat mencetak generasi muda yang tidak hanya cerdas secara intelektual tetapi juga 

berjiwa nasionalis dan berintegritas. Dengan demikian, perguruan tinggi berkontribusi 

secara signifikan dalam menjaga dan memperkuat jati diri bangsa di era globalisasi. 

 

KESIMPULAN 

Penguatan moderasi beragama di perguruan tinggi merupakan strategi kunci 

dalam membangun lingkungan akademik yang inklusif, toleran, dan harmonis. Melalui 

integrasi nilai-nilai moderasi dalam kurikulum, kegiatan kemahasiswaan, serta kehidupan 

sehari-hari di kampus, mahasiswa diarahkan untuk menghargai perbedaan, menolak 

kekerasan, dan menjunjung tinggi nilai-nilai kebangsaan. Upaya ini bukan hanya 

memperkuat kebhinekaan, tetapi juga menjadi fondasi penting dalam membentuk 

karakter generasi muda yang berwawasan kebangsaan dan menjunjung nilai 

kemanusiaan. 

Dengan menempatkan perguruan tinggi sebagai pusat pembinaan nilai-nilai 

moderat, proses pembentukan karakter bangsa dapat berlangsung secara sistematis dan 

berkelanjutan. Mahasiswa tidak hanya dibekali dengan kompetensi akademik, tetapi juga 

nilai-nilai moral dan sosial yang penting dalam kehidupan bermasyarakat. Maka, 

moderasi beragama di lingkungan pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai upaya 

menjaga kerukunan, melainkan juga sebagai pilar penting dalam menciptakan generasi 

penerus bangsa yang berintegritas, inklusif, dan siap hidup di tengah masyarakat yang 

majemuk. 
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